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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Pelaporan laporan keberlanjutan pada PT Pelindo II dan PT Pelindo III adalah 

sebagai berikut: 

a. Pelaporan PT Pelindo II selama tiga tahun menyajikan informasi 

mengenai kinerja eknomi, sosial, dan lingkungan selama periode 

pelaporan. Pada pelaporan kinerja ekonomi, perusahaan secara 

konsisten menyajikan pengalokasian dana yang dilakukan selama 

periode pelaporan. Pelaporan dana yang dialokasikan termasuk juga 

dana yang digunakan untuk memberikan dampak ekonomi tidak 

langsung seperti program CSR dan pembangunan infrastruktur. 

Perusahaan juga menekankan untuk menjalankan bisnis yang anti-

korupsi. Sedangkan untuk menjamin kesejahteraan pekerjanya, 

perusahaan telah memiliki program pensiun. 

Pada pelaporan kinerja lingkungan, PT Pelindo II menyajikan 

informasi mengenai konsumsi energi, pengambilan air, daur ulang air, 

emisi gas rumah kaca, dan pengelohan limbah. Perusahaan 

memanfaatkan penggunaan air yang berasal dari air laut dan PDAM. 

Dampak lingkungan yang dapat disebabkan oleh kegiatan jasa 

kepelabuhan juga diminimalisir oleh perusahaan dengan melakukan 

pengolahan limbah. Sedangkan untuk kinerja sosial, perusahaan 

konsisten dalam menjamin kesehatan dan keselamatan pekerja. 

Perusahaan juga menyajikan angka kecelakaan kerja setiap tahunnya. 

b. Pelaporan PT Pelindo III selama tiga tahun menyajikan informasi 

mengenai kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pada pelaporan 

kinerja ekonomi, perusahaan secara konsisten menyajikan distribusi 

nilai ekonomi langsung dan tidak langsung. Pendistribusian nilai 

ekonomi tidak langsung dialokasian perusahaan kepada program 
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penelitian ini 

melaksanakan Analisis Kesesuaian Pelaporan Laporan Keberlanjutan Berdasarkan GRI 

Standard (Studi Kasus pada PT. Pelindo II dan PT. Pelindo III).  
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CSR, dana bantuan korban bencana alam, dan pembangunan 

infrastruktur bagi masyarakat. Untuk kinerja lingkungan, perusahaan 

mengungkapkan konsumsi energi setiap tahun dan melakukan uapaya 

pengurangan konsumsi energi melalui program green port yang 

dimiliki perusahaan. 

Pada kinerja sosial, perusahaan berfokus pada keselamatan dan 

kesejahteraan pegawai. Perusahaan memiliki program-program yang 

dapat meningkatkan keterampilan para pegawai. Perusahaan juga 

menyajikan data jumlah turnover karyawan. Pemasok sebagai salah 

satu pendukung kegiatan bisnis perusahaan, memiliki peran penting 

dalam menjaga citra perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

memiliki kebijakan dalam memilih pemasok. 

2. Analisis pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap prinsip isi adalah 

sebagai berikut: 

a. Pada pelaporan PT Pelindo II 

i. Inklusivitas Pemangku Kepentingan 

Perusahaan mengungkapkan pemangku kepentingan yang 

dimilikinya. Dalam menentukan topik material, perusahaan 

memperhitungkan isu-isu yang dikemukakan oleh setiap 

pemangku kepentingan dan dievaluasi dampaknya terhadap 

perusahaan dan pemangku kepentingan. 

ii. Konteks Keberlanjutan 

Perusahaan telah menunjukkan arti konteks keberlanjutannya 

lewat kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Perusahaan memiliki 

tingkat kepedulian pada lingkungan yang cukup tinggi. Salah 

satu upaya yang dilakukannya adalah dengan menerapkan Eco 

Green Port.Perusahaan juga melakukan penghematan dalam 

penggunaan energi, seperti bahan bakar minyak. 

iii. Materialitas 

Topik-topik material ditentukan berdasarkan evaluasi terhadap 

perusahaan dan pemangku kepentingan. Perusahaan juga 
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menetapkan tema yang diangkat setiap tahunnya dengan 

mempertimbangkan topik material yang dimilikinya. 

iv. Kelengkapan 

Perusahaan menyampaikan seluruh dampak signifikan dalam 

periode pelaporan. Perusahaan juga menyajikan informasi 

relevan lainnya seperti pencapaian perusahaan yang dapat 

mempengaruhi penilaian dan keputusan pemangku 

kepentingan. 

b. Pada pelaporan PT Pelindo III 

i. Inklusivitas Pemangku Kepentingan 

Perusahaan mengungkapkan pemangku kepentingan yang 

dimilikinya. Dalam menentukan topik material, perusahaan 

memperhitungkan isu-isu yang dikemukakan oleh setiap 

pemangku kepentingan dan dievaluasi dampaknya terhadap 

perusahaan dan pemangku kepentingan. Perusahaan juga 

menyajikan diagram alur dari proses terbentuknya laporan 

keberlanjutan berserta pelibatan pemangku kepentingan di 

setiap tahunnya. 

ii. Konteks Keberlanjutan 

Perusahaan melakukan berbagai kegiatan bina lingkungan 

sebagai wujud pertanggung jawaban kepada masyarakat. 

Perusahaan juga berfokus dalam menjalankan bisnis yang 

dapat memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

iii. Materialitas 

Topik-topik material ditentukan berdasarkan evaluasi terhadap 

perusahaan dan pemangku kepentingan. Perusahaan juga 

membuat beberapa perjanjian yang dapat mengatasi isu-isu 

material yang dimiliki perusahaan. 

iv. Kelengkapan 

Perusahaan menyampaikan seluruh dampak signifikan dalam 

periode pelaporan. Perusahaan juga menyajikan informasi 

relevan lainnya seperti pencapaian perusahaan yang dapat 
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mempengaruhi penilaian dan keputusan pemangku 

kepentingan. 

3. Analisis pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap prinsip isi adalah 

sebagai berikut: 

a. Pada pelaporan PT Pelindo II 

i. Keseimbangan 

Perusahaan menyajikan topik-topik yang menguntungkan dan 

yang tidak menguntungkan dalam laporannya. Salah satu 

contoh topik yang tidak menguntungkan adalah jumlah 

kecelakaan yang terjadi pada setiap tahunnya. 

ii. Perbandingan 

Beberapa informasi disajikan berdasarkan tahun ke tahun 

sehingga pembaca dapat membandingkan kinerja perusahaan. 

Perusahaan juga mengungkapkan tolak ukur yang digunakan 

sehingga kinerja perusahaan dapat diukur dengan tepat. 

iii. Akurasi 

Perusahaan mengungkapkan cara peritungan rumit pada 

informasi yang disajikan. Hal ini penting sehingga hasil 

perhitungan dapat diuji kembali. Perusahaan juga 

menunjukkan pelaporan yang konsisten antara laporan 

kualitatif dengan informasi lainnya. 

iv. Ketepatan Waktu 

Informasi yang digunakan dalam laporan telah diungkapkan 

ketika masih baru. Perusahaan mengungkapkan periode 

pelaporan dan alasan dibuatnya laporan keberlanjutan. Namun 

perusahaan tidak mengungkapkan kapan laporan akan 

diperbaharui dan kapan pembaharuan tersebu akan dibuat. 

v. Kejelasan 

Informasi-informasi yang digunakan dalam pelaporan 

memiliki sumber yang jelas. Perusahaan mengungkapkan 

sumber data yang digunakannya. Laporan keberlanjutan 

disusun dengan terstruktur dan disajikan dalam 2 bahasa, yaitu 
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Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris untuk memenuhi 

kebutuhan pemangku kepentingan. Namun perusahaan 

menggunakan istilah yang kurang asing dan tanpa diberikan 

penjelasan. Perushaan baru memberikan penjelasan pada 

istilah tersebut pada laporan tahun 2018. 

vi. Keandalan 

Perusahaan dalam baru menggunakan jasa assurance pada 2 

tahun terakhir. Data-data pendukung seperti cara perhitungan 

dari data yang disajikan telah diungkapkan oleh perusahaan. 

Namun perusahaan belum dapat menegaskan keakuratan 

informasi masih dalam batas-batas kesalahan yang dapat 

diterima. 

b. Pada pelaporan PT Pelindo III 

i. Keseimbangan 

Perusahaan menyajikan topik-topik yang menguntungkan dan 

yang tidak menguntungkan dalam laporannya. Salah satu 

contoh topik yang tidak menguntungkan adalah jumlah 

masalah hukum yang terjadi pada setiap tahunnya. 

ii. Perbandingan 

Beberapa informasi disajikan berdasarkan tahun ke tahun 

sehingga pembaca dapat membandingkan kinerja perusahaan.. 

iii. Akurasi 

Secara keceluruhan, perusahaan dapat memenuhi prindip 

akurasi. Namun dalam pelaporan selama 3 tahun, perusahaan 

tidak menyajikan cara perhitungan yang rumit untuk 

mendukung informasi yang disajikan dalam laporan. Hal ini 

menyebabkan informasi yang disajikan tidak dapat diuji 

kembali. 

iv. Ketepatan Waktu 

Informasi yang digunakan dalam laporan telah diungkapkan 

ketika masih baru. Perusahaan mengungkapkan periode 

pelaporan dan alasan dibuatnya laporan keberlanjutan. Namun 
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perusahaan tidak mengungkapkan kapan laporan akan 

diperbaharui dan kapan pembaharuan tersebu akan dibuat. 

v. Kejelasan 

Informasi-informasi yang digunakan dalam pelaporan 

memiliki sumber yang jelas. Laporan keberlanjutan disusun 

dengan terstruktur dan disajikan dalam 2 bahasa, yaitu Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris untuk memenuhi kebutuhan 

pemangku kepentingan. Namun dalam pelaporannya, 

perusahaan menggunakan istilah yang kurang umum dan tidak 

disertai penjelasan. 

vi. Keandalan 

Perusahaan dalam baru menggunakan jasa assurance pada 2 

tahun terakhir. Namun perusahaan belum dapat menegaskan 

keakuratan informasi masih dalam batas-batas kesalahan yang 

dapat diterima. Perusahaan juga tidak menyediakan sumsi atau 

perhitungan yang rumit sehingga beberapa informasi yang 

disajikan tidak dapat diuji kembali. 

4. Secara keseluruhan, penilaian kesesuaian pengungkapan laporan 

keberlanjutan PT Pelindo II dan PT Pelindo III terhadap GRI Standar cukup 

baik. Penyusunan laporan keberlanjutan menggunakan pedoman pada GRI 

Standar. Kedua perusahaan menyampaikan informasi mengenai kinerja 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang telah dilakukan selama periode 

pelaporan dalam mencapai konteks keberlanjutan. Laporan keberlanjutan PT 

Pelindo II mengalami peningkatan skor selama tiga tahun, yaitu 0,87 pada 

tahun 2016, 0,88 pada tahun 2017, dan 0,93 pada tahun 2018 dengan skor 

rata-rata sebesar 0,89. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan terus berusaha 

memperbaiki penyajian laporan keberlanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip 

GRI Standar. Laporan keberlanjutan PT Pelindo III dari tahun 2015 sampai 

dengan 2017 tidak terdapat peningkatan maupun penurunan skor. Selama tiga 

tahun, penilaian laporan keberlanjutan PT Pelindo III mendapatkan skor rata-

rata sebesar 0,87. 
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5.2. Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya meninjau kembali prinsip-prinsip kualitas dalam 

penyusunan laporan keberlanjutannya. Dalam pelaporannya, perusahaan 

dapat lebih memperhatikan dalam hal penggunaan istilah-istilah yang kurang 

umum bagi beberapa pemangku kepentingan dan informasi mengenai kapan 

perbaikan laporan akan dilakukan. Untuk PT Pelindo III, perusahaan 

diharapkan meninjau kembali kesesuaian pelaporan terhadap prinsip akurasi. 

Perusahaan sebaiknya mengungkapkan cata perhitungan pada data yang 

membutuhkan perhitungan rumit sehingga dapat diuji kembali 

keakuratannya. Hal ini akan membantu para pengguna laporan keberlanjutan 

agar dapat lebih memahami informasai yang disajikan. 

2. Bagi pembaca sebaiknya memahami indikator-indikator dari GRI Standards 

terutama prinsip-prinsip isi dan kualitas. Sedangkan bagi penelitian 

selanjutnya, diharapkan dapat menambah objek penelitian agar didapatkan 

hasil yang lebih komprehensif.  
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